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Sintesis Hidroksiapatit Dari Tulang lkan
Patin (Pangasius Nasutus) Melalui
Metode Presipitasi
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Abstract. Catfish (Pangasius Nasutus) bones have been successfully synthe-
sized into hydroxyapatite through the precipitation method. Catfish bone
used because it will produce hydroxyapatite that is more biocompatible
with bone. The model used is a laboratory experiment through the method
of precipitation which synthesizes the bones of catfish that have been cal-
cined with nitric acid, aguades, ammonium hydroxide, and diammonium
hydrogen phosphate to produce hydroxyapatite products. The FTIR results
show that there are hydroxyapatite constituent groups at their peak. XRD
shows that the product produced is indeed hydroxyapatite because it com-
plies with the standards of the ICCS. The results of SEM showed there is an
agglomeration of the product produced due to the precipitation method
itself.
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Pendahuluan

Biomaterial telah menjadi perbincangan hangat
bagi para peneliti material sains. Biomaterial ini
mampu membangkitkan berbagai potensi pada
beberapa jaringan tubuh [1-3]. Berbagai bio-
material telah diteliti dan dikembangkan terma-
suk hidroksiapatit. Hidroksiapatit menjadi
menarik karena memiliki biokompatibilitas dan
kemampuan untuk mengikat jaringan hidup se-
hingga memiliki aplikasi yang signifikan di bidang
biomedis[4][5].

Sumber hidroksiapatit telah digunakan dengan
berbagai sumber yang mengandung kalsium sep-
erti: sisik ikan [6], batu kapur [7][8], membran
cangkang telur [9], gigi sapi [10], tulang sapi [11],
dan tulang ikan [12]. Ketersediaan hidroksiapatit
menjadi masalah utama bagi dokter gigi sebagai
pengguna utama biomaterial ini. Hidroksiapatit
selama ini masih diimpor dengan pasaran satu
juta rupiah per gram [13].

Sebagai sumber kalisum dari hidroksiapatit akan
digunakan limbah tulang ikan patin. Provinsi
Riau, khususnya di sepanjang aliran Batang
Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi umumnya
merupakan salah satu sentra pengembangan ko-
moditas ikan patin di Indonesia, sehingga mem-
iliki ketersediaan tulang patin yang baik [14]. Tu-
lang ikan patin selama ini hanya merupakan
limbah dari hasil pengolahan ikan patin baik skala
rumah tangga maupun industri. Selain sumber
yang banyak tulang ikan patin juga memiliki kan-
dungan kalsium yang tinggi yakni 264.53 (mg/g
b/b) tulang ikan [15]. Tulang ikan Patin
digunakan karena akan menghasilkan hidrok-
siapatit yang lebih biokompatibel dengan tulang.
Sedangkan sumber fosfat untuk hidroksiapatit
berasal dari diammonium hidrogen fosfat.

Agar dapat berukuran nanopartikel, hidrok-
siapatit akan disintesis dengan metode seperti
ultrasonic [8], spray drying [11], hidrotermal [16],
dan sol gel [7] sedangkan pada penelitian ini
akan dilakukan dengan metode presipitasi.
Karakterisasi dilakukan dengan 3 karakterisasi
yaitu Fourier Transform Infrared (FTIR) untuk
melihat gugus fungsi penyusun hidroksiapatit, X-
Ray Diffraction (XRD) untuk menentukan ukuran
kristal dan Scanning Electron Microscopy (SEM)
untuk mengetahui morfologi kristal. Hipotesis
dari penelitian ini adalah terbentuknya hidrok-
siapatit dari tulang ikan patin melalui metode
presipitasi.

Metode Penelitian

Alat dan Bahan. Adapun alat-alat yang persiapkan
antara lain Magnetic Stirrer, pH meter, Fourier
Transform Infrared (FTIR), X-Ray Diffraction (XRD),
dan Scanning Electron Microscopy (SEM). Bahan
yang digunakan adalah tulang ikan patin, asam ni-
trat (HNOs(Merck)), aquades, diammonium hidro-
gen pospat ((NH,4);HPO4(Merck)), dan ammonium
hidroksida (NH,OH(Merck)).

Cara Kerja. Tulang ikan patin yang didapatkan di-
jemur di bawah sinar matahari dan digiling dengan
mortar. Tulang yang telah halus dikalsinasi pada
900°C selama + 5 jam. Sebanyak 1,68 g sampel hasil
kalsinasi berupa CaO dilarutkan ke dalam 30 mL
HNO; 2 M sambil distirer selama 30 menit dengan
kecepatan 700 rpm pada 65°C, kemudian disaring.
Filtrat dititrasi dengan 30 mL (NH,;),HPO, 0,6 M
sambil distirer pada kecepatan 700 rpm 90 menit
dengan ratio Ca/P sebesar 1,67. pH larutan diatur
dengan penambahan NH40H dengan pH 8. Larutan
kemudian diperlakukan secara presipitasi selama 24
jam. Endapan hasil presipitasi kemudian dikeringkan
pada oven selama 3 jam pada 110°C. Hidroksiapatit
didapatkan setelah dipanaskan pada 800°C selama 5
jam. Powders yang didapatkan kemudian dikarak-
terisasi dengan FTIR, XRD dan SEM.

Untuk ukuran partikel dihitung
menggunakan persamaan Scherrer[17]:

dengan

D= 0,91
" Bcos6

(1)

Hasil dan Diskusi

Hidroksiapatit telah berhasil disintesis dari Tulang
ikan patin melalui metode presipitasi. Warna putih
yang terlihat menandakan terbentuknya hidrok-
siapatit.

Dari analisis FTIR digunakan untuk mengetahui
gugus fungsi penyusun hidroksiapatit yang telah
disintesis. FTIR dapat memberikan penilaian secara
tidak langsung Ca/P [18]. Karena hidroksiapatit
merupakan salah satu jenis inorganic polymer, maka
puncak-puncak yang terbentuk tidak terlalu tajam
seperti yang ada pada senyawa organik.

Hidroksiapatit ditandai dengan adanya pita serapan
gugus pospat (PO,>) yang ditandai pada pita sera-
pan pada 1034 cm™ [19]. Hasil FTIR dapat dilihat
pada Gambar 1.

Analisis XRD digunakan untuk mengetahui apakah
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Gambar 1. Spektrum FTIR hidroksiapatit.

kristal hidroksiapatit yang terbentuk amorf atau
kristal. XRD dapat juga digunakan untuk menge-
tahui ukuran partikel dari hidroksiapatit. Untuk
ukuran partikel dihitung dengan menggunakan

5.000 dapat dilihat pada Gambar 3.

Pesition "2Theta) (Coppwr (Cul

Gambar 2. Difraktogram hidroksiapatit

persamaan Scherrer (1) [20][21].

Spektrum XRD hidroksiapatit dengan dapat
dilihat pada Gambar 2. Hidroksiapatit yang
dihasilkan memiliki ukuran yang cukup besar yak-
ni 43.47 nm.

Dari hasil karakterisasi SEM didapatkan bahwa
hidroksiapatit yang telah disintesis mengalami
cukup banyak penggumpalan. Penggumpalan
yang terjadi yang mengakibatkan partikel hidrok-
siapatit tidak tersebar merata karena proses pen-
gadukan molekul tidak terbentuk sempurna se-
hingga partikel-partikelnya berkumpul.

Hasil SEM dari hidroksiapatit dengan perbesaran

JTM-FTUA 10.0kV 4. 7mm x5

Gambar 3. Hasil SEM hidroksiapatit

10.0um
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Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disim-
pulkan bahwa sintesis yang dilakukan merupakan
hidroksiapatit baik dari segi tampilan ataupun
karakterisasinya. Warna putih yang ada pada
produk hasil sintesis yang putih menunjukkan
bahwa produk merupakan hidroksiapatit. Analisis
FTIR juga menunjukkan bahwa terbentuk hidrok-
siapatitAnalisis XRD menunjukkan bahwa hidrok-
siapatit memiliki kristal yang berukuran nano
yaitu 43,47 nm. Hasil SEM menunjukkan bahwa
hidroksiapatit yang telah terbentuk mengalami
cukup banyak gumpalan.
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